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ABSTRACT

One of the obstacles in the education of children with visual impairment is their understanding of science
lessons. Their ability is gained from the concrete understanding, in which the sense of sight as the media organ of the
inclusion of information is very limited. This limitation makes understanding science learning becomes less, so the
ability in thislessons still low. The influencing factor was learning process which did not use innovative learning.

This research had purpose to analyze the influence of problem base learning toward science learning result to

children with visual impairment.
The time used in this research was 12 times meeting with 8 times treatment. This research was pre experiment with one
group pre test post test design.

From the result of pre test 43,3 and post test 65,8. Then data has been collection is analizing by using
wilcoxon match pairs test. It could be included that ““there was significant influence of problem base learning toward
science learning result to the children with visual impairment” (Zh=2,201 > Zt=1,96, 0a=5%).

Keywords: problem base learning, science learning result, children with visual impairment.

PENDAHULUAN

Salah satu hambatan anak tunanetra
dalam hal pendidikan adalah pemahaman mereka
terhadap pelgjaran IPA. Kemampuan mereka
didapat dari pemahaman yang bersifat konkrit,
dimana indera penglihatan sebagai organ media
masuknya  informasi  sangatlah  terbatas.
Keterbatasan ini membuat pemahaman belajar
IPA menjadi kurang, sehingga kemampuan dalam
bidang ini kurang maksimal. Dalam hal ini perlu
adanya variasi model pembelgjaran IPA untuk
mempermudah pemahaman anak tunanetra.

Pembelgjaran IPA  tidak hanya
ditujukan pada penguasaan konsep-konsep sgja
melainkan juga keterampilan berpikir, bekerja,
dan bersikap ilmiah (BSNP, 2006:78). Melaui
keterampilan berpikir, anak dapat menghubungkan
dan menerangkan konsep-konsep pengetahuan
yang dimiliki dengan permasalahan yang terjadi
dalam  kehidupan = sehari-hari. Beberapa
keterampilan berpikir yang dapat dikembangkan
dalam pembelgjaran IPA adalah kemampuan
berpikir dasar dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
meliputi  kemampuan  berpikir  pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis,
dan berpikir kreatif (Amri dkk, 2010:62)

Anak tunanetra perlu Berdasarkan
observas lapangan yang dilaksanakan selama
kegiatan Program Pengalaman Lapangan Il (PPL
I1) di SDLB YPAB Tegasari Surabaya pada
tanggal 16 Juli — 16 September 2013. Anak
mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep
gaya beserta manfaat gaya pada pelgaran IPA
yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Anak

hanya mengenal macam-macam gaya sebatas
hafalan saja sehingga anak cenderung mudah lupa.
Anak kurang mampu memahami bahwa gaya juga
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Proses belagjar menggar yang terjadi masih
cenderung sebatas ceramah dan pemberian tugas
sehingga penguasaan materi  tidak  bisa
digplikasikan dalam  kesecharian  mereka.
Pembelgjaran  yang dilakukan guru kurang
mengaktifkan anak, sehingga pengetahuan
konseptual dan prosedural pada anak kurang
berkembang seperti proses-proses yang harus
dilakukan adanya praktik atau implementasi dari
suatu konsep yang berhubungan dengan materi
gaya pada mata pelgaran IPA. Rendahnya
pengetahuan konseptual dan prosedural anak dapat
dilihat dari kesulitan mereka saat mengerjakan
soal yang diberikan oleh guru. Selain itu, saat
anak diberi suatu permasalahan yang berkaitan
dengan konsep gaya, anak masih kesulitan untuk
mencari konsep yang dimiliki. Akibatnya, selama
ini anak kurang mampu merumuskan dan
memecahkan masalah yang berhubungan dengan
IPA.

Dari permasalahan anak tunanetra pada
mata pelgjaran |PA, dapat ditarik kesimpulan bahwa
perlu diterapkan suatu model pembelgjaran yang
dapat mengenalkan konsep IPA khususnya yang
berhubungan dengan gaya. yang menekankan pada
penyelesaian masalah yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah
dengan menggunakan pembelgjaran berdasarkan

masalah.
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Pembelgjaran berdasarkan masalah
merupakan pembelgjaran yang dapat membantu
anak dalam mencari penyelesaian yang nyata
terhadap permasalahan nyata yang sering dihadapi
anak dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga anak
tunanetra mendapatkan pembelgjaran IPA yang
riil, menyenangkan, bermakna serta dapat
menyelesaikan masalah dalam kehidupannya
dengan cara mengaplikasikan konsep-konsep 1PA
sesuai dengan pengalaman mereka sehari- hari.

Oleh karena itu penulis memandang
perlu untuk meneliti pengaruh pembelagjaran
berdasarkan masalah terhadap hasil belgjar 1PA
pada anak tunanetra.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra
eksperimen. Rancangan yang digunakan adalah “one
group pretest post-test desaign”, vyaitu sebuah
eksperimen yang dilakukan pada suatu kelompok tanpa
adanya kelompok control atau kelompok pembanding.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui
metode tes. Andlisis data adalah cara yang digunakan
dalam proses penyederhanaan data kedalam data yang
lebih  mudah dibaca dan dipresentasikan dengan
menggunakan Wilcoxon match pairs test

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari perolehan hasil pre test 2 kali, post test 2
kali dan treatment 8 kali maka diperoleh data dalam tabel
sebagai berikut:
Tabel 4.1 Data Hasil Pretest Anak Tunanetra KelasV

Tabel 4.3 Rekapitulasi Nilai Pre Test dan Post Test
Anak TunanetraKelasV

No Nama siswa Pre test Post test
1 Rd 35 55

2 Ls 40 65

3 Fj 65 85

7 Er 35 60

4 Ff 50 75

5 Sr 35 55

Rata-rata 43,3 65,8

Nilai pre test

No | Nama (©y) Jumlah | Ratarata
siswa Pre Pre

testl | test2
1 Rd 30 40 70 35
2 Ls 40 40 80 40
3 F 60 70 130 65
4 Er 40 30 70 35
5 Ff 50 50 100 50
6 Sr 40 30 70 35

Jumlah nilai rata-rata 43,3

Tabel 4.2 Data Hasll Post Test Anak Tunanetra

KelasV
Nilai post test
Oy

No gxs Post Post | Jumlah Rata-rata

test 1 test

2
1 Rd 50 60 110 55
2 Ls 60 70 130 65
3 Fj 80 90 170 85
4 Er 55 65 120 60
5 Ff 70 80 150 75
6 Sr 50 60 110 55
Jumlah nilai rata-rata 65,8

Analisis data adalah cara yang digunakan dalam
proses penyederhanaan data kedalam data yang lebih
mudah dibaca dan dipresentasikan dengan menggunakan
Wilcoxon match pairstest :

Dengzn demikian:

nin+1)
i
oT nint+i)(2n+1)
| 24
=105
477
= -2,201

Oleh karena nilai Z (2,201) lebih besar dari nilai
z tabel pada a 5% (1,96) atau Z hitung = Z tabel (1,96)
maka. hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha)
diterima artinya “ ada pengaruh yang signifikan
pembelgjaran berdasarkan masalah terhadap hasil belgjar
IPA pada anak tunanetra.”
PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang penggunaan
pembel g aran berdasarkan masalah terhadap hasil belgjar
IPA padaanak tunanetrakelasV di SDLB YPAB
Tegalsari Surabaya, terhadap 6 anak adalah sebagai
berikut:

Pada saat pre test atau sebelum treatment hasil
belgjar anak tunanetra kelas V tentang gaya dan kaitannya
dalam kehidupan sehari-hari sangat rendah. Hal ini
ditunjukkan dari rata-rata hasil pre test (43,3), namun
terjadi perubahan yang signifikan setelah anak-anak
diberikan treatment menggunakan pembel gjaran
berdasarkan masalah, hal ini ditunjukkan dari hasil
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perolehan post test yang menunjukkan rata-rata (65,8).
Hal ini didukung oleh penelitian Widodo (2011) yang
menyatakan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
aktivitas dan hasil belgjar siswa pada materi pembelgjaran
IPA melalui model pembelgjaran berbasis masalah.
Berdasarkan hasil penelitian Wulandani (2012) yang
menyatakan bahwa pembelgjaran berbasis masal ah dapat
mengembangkan kemampun berpikir kritis siswa dalam
memecahkan permasalahan. Menurut Rudiyati (2002: 38)
“Keterbatasan informasi visual dapat memotivasi anak
tunanetra dalam berpikir kritis terhadap suatu
permasalahan”. Hal ini bila dibandingkan dengan anak
awas dalam mengatasi permasalahan. Anak awas
memiliki banyak informasi dari luar yang dapat
mempengaruhi terutama melalui informasi visual. Anak
tunanetra akan memecahkan permasal ahan secarafokus
dan kritis berdasarkan informasi yang ia peroleh
sebelumnya.

Penelitian dilakukan treatment sebanyak 8 kali
dengan masing-masing treatment membentuk kegiatan
yang sistematis. Treatment merupakan eksperimen dan
pembahasan masalah yang berkaitan dengan gaya pada
IPA dalam kehidupan sehari-hari. Kendala selama
treatment berlangsung dari sis anak adalah sulitnya
pengkondisian anak tunanetra, seperti kecenderungan
anak untuk menentang dan sulitnya mengendalikan untuk
tidak banyak berkata-kata yang tidak perlu. Terkadang
ketika anak merasa letih karena seharian mengikuti
pelgaran, anak kurang konsentrasi dalam mengikuti
pembelgjaran, dan tidak mau ketika diminta melakukan
percobaan. Namun terlepas dari berbagai kendala yang
terjadi, penelitian dapat dilaksanakan dengan lancar dan
anak cukup antusias dalam mengikuti pembelgjaran. Anak
aktif bertanya mengenai hal-hal yang belum mereka
ketahui. Hal ini dapat memaksimalkan hasil yang dicapai.

Pembelgjaran berdasarkan masalah merupakan
pembelgjaran yang dapat membantu anak dalam mencari
penyelesaian yang nyata terhadap permasalahan nyata
yang sering dihadapi anak dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga anak tunanetra mendapatkan pembelgjaran 1PA
yang riil, menyenangkan, bermakna serta dapat
menyelesaikan masalah dalam kehidupannya dengan cara
mengaplikasikan konsep-konsep IPA sesuai dengan
pengalaman mereka sehari- hari. Menurut Sanjaya
(2006:214) “Pembelajaran berdasarkan masalah diartikan
sebagai rangkaian  aktivitas pembelgaran  yang
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secarailmiah.

Menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2007:70),
menyatakan bahwa pembelgjaran berdasarkan masalah
dikembangkan untuk membantu anak mengembangakan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang

dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman
nyata atau simulasi, dan menjadi pembelgjar yang
otonom dan mandiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
dalam pembelgjaran berdasarkan masalah terhadap
hasil belgjar IPA anak tunanetra.

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil yang diperoleh pada pre test 43,3 dan
post test 65,8. Jadi dapat disimpulkan bahwa *“ada
pengarun yang signifikan antara pembelgjaran
berdasarkan masalah terhadap hasil belgar IPA pada
anak tunanetra kelas V di SDLB YPAB Tegasari

Surabaya” (Zh=2,201 > Zt=1,96, a=5%).

Saran
Sesuai dengan kesmpulan di atas, pendliti

mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Hasl pendlitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan masukan dan sekaligus menjadi bahan
acuan bagi para guru di sekolah luar biasa untuk
mengembangkan berbagai model pembelgjaran di
mana lingkungan sekitar dapat dijadikan suatu media
daam pembelgaran. Selain sebaga media,
penyelesaian permasalahan yang terjadi lingkungan
dapat dijadikan modal bagi anak untuk masa
depannya.

2. Pada pembaca atau peneliti lain jika ingin
mengadakan penelitian sgienis atau lanjutan,
disarankan agar dapat melengkapi kekurangan dalam
pendlitian ini. Selain itu penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai rujukan penggunaan pembelgjaran
berdasarkan masalah dalam skala yang luas dengan
subyek yang berbeda.
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